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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan orientasi kewirausahaan 
sosial perangkat desa dalam perspektif anggota masyarakat, 2) Menggambarkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat, 3) Menjelaskan hubungan antara orientasi kewirausahaan 
sosial perangkat desa dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini merupakan studi 
kasus di Dusun Grajegan Desa Margokaton Kecamatan Seyegan Sleman Yogyakarta. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner dan 
wawancara kepada responden. Sampel sebanyak 93 responden. Teknik pengambilan 
sampel adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling. Uji validitas 
menggunakan Teknik Korelasi Pearson’s Product Moment dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data untuk mengetahui 
karakteristk responden menggunakan teknik Presentase, sedangkan untuk pengujian 
hipotesis menggunakan korelasi sederhana. Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial perangkat desa termasuk dalam 
kuadran pertama sebab didorong oleh misi sosial tetapi tidak berorientasi pada 
keuntungan sebab apa yang dilakukan hanya untuk mensejahterakan masyarakat, 
masyarakat Dusun Grajegan termasuk masyarakat yang kurang sejahtera, tidak ada 
hubungan signifikan antara orientasi kewirausahaan sosial perangkat desa terhadap 
tingkat kesejahteraan masyarakat. 
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 The purpose of this study are to: 1) Describe the social entrepreneurship 
orientation of chief of hamlet in the perspective of the community members, 2) Describe 
the level of community welfare, 3) Explain the relationship between the social 
entrepreneurship orientation and community welfare. This study is a case study at 
Grajegan,  Margokaton, Seyegan, Sleman, Yogyakarta. Data collection is done by 
distributing questionnaires and interviewing 93 respondents. The sampling technique 
used is purposive sampling technique. The validity test used is Pearson’s Technical 
Product Moment Correlation. The reliability test used is Cronbach’s Alpha formula. 
Data analysis techniques to describe the characteristics of  respondents is percentage, 
while for hypothesis testing we used simple correlation. The result shows that social 
entrepreneurship orientation of chief of hamlet is included in the quadrant first because 
driven  by the social mission of but it not oriented on profit because what is done only 
for the community welfare  , as the society of  Grajegan can be said to be less-
prosperous However, there is no significant relationship between social 
entrepreneurship orientation of the village and the sosial welfare. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


